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Abstrak  

Transformasi pembelajaran melalui Kurikulum Merdeka menuntut guru sekolah dasar mampu 
menghadirkan pembelajaran yang aktif, variatif, kontekstual, dan adaptif terhadap perkembangan 
teknologi. Namun, praktik pembelajaran masih menghadapi persoalan berupa metode yang monoton 
serta kesenjangan literasi Artificial Intelligence (AI) di kalangan guru. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis peran Komunitas Belajar (Kombel) guru dalam mengatasi pembelajaran monoton dan 
kesenjangan literasi AI di sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang 
dilaksanakan di SDN 009 Sangatta Utara. Informan penelitian berjumlah 10 orang yang dipilih secara 
purposif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, 
serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran monoton 
berkaitan dengan keterbatasan variasi pedagogis dan belum optimalnya budaya refleksi profesional 
guru. Kesenjangan literasi AI juga tidak hanya berkaitan dengan keterampilan teknis, tetapi mencakup 
kemampuan evaluatif, pedagogis, dan etis. Kombel berperan sebagai ruang kolaboratif untuk berbagi 
praktik, pembimbingan sejawat, eksplorasi teknologi, praktik, dan refleksi. Kebaruan penelitian terletak 
pada pemetaan Kombel sebagai mekanisme pengembangan profesional berbasis sekolah yang secara 
simultan menghubungkan transformasi pedagogis dan penguatan literasi AI guru. 

Kata Kunci: Komunitas Belajar; Pembelajaran Monoton; Literasi AI; Guru Sekolah Dasar; Pengembangan 
Profesional. 

Abstract  
Learning transformation through the Merdeka Curriculum requires elementary school teachers to provide 
learning experiences that are active, varied, contextual, and adaptive to technological developments. 
However, classroom practices still face challenges in the form of monotonous teaching approaches and gaps 
in teachers’ Artificial Intelligence (AI) literacy. This study aims to analyze the role of teacher Learning 
Communities (Kombel) in addressing monotonous learning and AI literacy gaps in elementary schools. A 
descriptive qualitative approach was employed at SDN 009 Sangatta Utara. The study involved 10 
informants selected purposively. Data were collected through observation, interviews, and documentation 
and analyzed using the Miles, Huberman, and Saldaña interactive model through data condensation, data 
display, and conclusion drawing and verification. The findings indicate that monotonous learning is 
associated with limited pedagogical variation and an insufficient culture of professional reflection among 
teachers. The AI literacy gap extends beyond technical skills to include evaluative, pedagogical, and ethical 
competencies. Kombel serves as a collaborative space for sharing teaching practices, peer mentoring, 
technology exploration, experimentation, and collective reflection. The novelty of this study lies in 
positioning Kombel as a school-based professional development mechanism that simultaneously connects 
pedagogical transformation with the strengthening of teachers’ AI literacy. The findings emphasize the 
importance of sustainable collaboration and school leadership support in developing innovative and 
technology-responsive teaching practices. 
 
Keywords: Learning Community; Monotonous Learning; AI Literacy; Elementary School Teachers; 
Professional Development.
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PENDAHULUAN  

Transformasi pendidikan melalui implementasi Kurikulum Merdeka 

menempatkan guru pada posisi strategis dalam menciptakan pembelajaran 

yang aktif, kontekstual, adaptif, dan berpusat pada peserta didik. Perubahan 

paradigma tersebut tidak lagi menempatkan guru semata-mata sebagai 

penyampai informasi, tetapi sebagai fasilitator yang mampu merancang 

pengalaman belajar sesuai kebutuhan, karakteristik, dan perkembangan 

peserta didik. Namun demikian, perubahan kebijakan kurikulum belum 

sepenuhnya diikuti oleh perubahan praktik pembelajaran di tingkat sekolah 

dasar. Dalam praktiknya, pembelajaran masih ditemukan berlangsung secara 

monoton, didominasi ceramah, berorientasi pada penyampaian materi, dan 

minim variasi strategi maupun media pembelajaran. Kondisi tersebut 

berpotensi membatasi keterlibatan kognitif, perilaku, dan emosional peserta 

didik dalam proses belajar (Chan dkk., 2023). Bahkan, kajian mengenai 

implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar menunjukkan bahwa pola 

mengajar yang monoton menjadi salah satu persoalan yang dapat 

memengaruhi motivasi guru dan peserta didik (Maharani dkk., 2025). 

Fenomena ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi kurikulum 

tidak hanya ditentukan oleh perubahan dokumen dan kebijakan, tetapi juga 

oleh kemampuan guru untuk melakukan inovasi secara berkelanjutan dalam 

praktik pembelajaran. 

Persoalan pembelajaran monoton tersebut semakin kompleks seiring 

dengan berkembangnya teknologi kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) dalam dunia pendidikan. Kehadiran AI membuka peluang bagi 

guru untuk mengembangkan bahan ajar, merancang aktivitas pembelajaran 

yang lebih variatif, memberikan umpan balik, melakukan diferensiasi 

pembelajaran, serta mendukung pengembangan asesmen yang lebih adaptif. 

Akan tetapi, pemanfaatan peluang tersebut membutuhkan kompetensi dan 

literasi AI yang memadai. Literasi AI tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan menggunakan aplikasi berbasis kecerdasan buatan, tetapi juga 
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mencakup pemahaman terhadap konsep dasar AI, kemampuan mengevaluasi 

keluaran AI, kesadaran terhadap etika dan privasi, serta kemampuan 

mengintegrasikan AI secara pedagogis dan bertanggung jawab. Ng dkk. (2021) 

menegaskan bahwa literasi AI merupakan bidang yang relatif baru dan belum 

sepenuhnya terintegrasi secara sistematis dalam pendidikan maupun 

pengembangan profesional guru. Pada tingkat praktik, guru dapat 

menunjukkan ketertarikan terhadap potensi AI sekaligus mengalami 

keraguan dan keterbatasan dalam mengintegrasikannya ke dalam 

pembelajaran (Nazaretsky dkk., 2022; Chiu, 2024). Hambatan tersebut dapat 

semakin besar pada konteks sekolah di negara berkembang karena masih 

terdapat persoalan infrastruktur, akses terhadap pelatihan, dukungan 

kelembagaan, serta kesenjangan literasi digital dan AI (Ayanwale dkk., 2025). 

Dalam konteks tersebut, pengembangan kompetensi guru tidak cukup 

dilakukan melalui pelatihan yang bersifat sesaat dan individual. Guru 

membutuhkan ruang belajar yang berkelanjutan, kolaboratif, kontekstual, dan 

dekat dengan persoalan nyata yang mereka hadapi di kelas. Salah satu 

pendekatan yang memiliki potensi untuk menjawab kebutuhan tersebut 

adalah Komunitas Belajar (Kombel) guru. Kombel dapat menjadi ruang bagi 

guru untuk berbagi pengalaman, mendiskusikan permasalahan pembelajaran, 

merefleksikan praktik mengajar, mencoba strategi baru, serta saling 

memberikan dukungan dalam pengembangan kompetensi profesional. 

Dengan karakteristik tersebut, Kombel tidak hanya berfungsi sebagai forum 

berbagi informasi, tetapi dapat berkembang menjadi ekosistem pembelajaran 

profesional yang memungkinkan guru belajar dari pengalaman kolektif dan 

menghasilkan inovasi yang relevan dengan kebutuhan sekolah. 

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa penelitian mengenai literasi AI 

guru dan komunitas belajar profesional telah berkembang, tetapi keduanya 

masih banyak dikaji dalam ruang yang terpisah. Sejumlah penelitian berfokus 

pada pengukuran kompetensi dan literasi AI guru melalui pengembangan 

instrumen tertentu (Chiu dkk., 2024; Younis, 2025), sedangkan penelitian 
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lainnya menelaah kesiapan dan penerimaan guru terhadap AI, termasuk 

berbagai faktor yang memengaruhi adopsinya dalam pembelajaran 

(Nazaretsky dkk., 2022; Chiu, 2024; Ayanwale dkk., 2025). Pada sisi lain, 

penelitian mengenai komunitas belajar profesional lebih banyak mengkaji 

kontribusinya terhadap pengembangan profesional guru, integrasi teknologi 

digital secara umum (Liu dkk., 2024), serta penguatan kepemimpinan dan 

praktik pembelajaran (Yang & Chang, 2024). Meskipun penelitian-penelitian 

tersebut memberikan landasan penting, masih terdapat keterbatasan kajian 

yang secara simultan menghubungkan komunitas belajar guru dengan dua 

persoalan konkret di sekolah dasar, yaitu kecenderungan pembelajaran yang 

monoton dan kesenjangan literasi AI guru. 

Kesenjangan penelitian tersebut menjadi semakin penting karena 

problem pembelajaran monoton dan rendahnya literasi AI pada dasarnya 

memiliki keterkaitan. Ketika guru memiliki keterbatasan dalam 

mengeksplorasi teknologi, strategi pembelajaran inovatif, dan sumber belajar 

digital, pilihan pedagogis yang digunakan dapat menjadi lebih terbatas dan 

berulang. Sebaliknya, peningkatan literasi AI yang tidak disertai ruang 

kolaborasi dan refleksi pedagogis belum tentu menghasilkan perubahan nyata 

dalam praktik pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan guru mengenai AI, tetapi juga 

membantu guru menerjemahkan pengetahuan tersebut ke dalam praktik 

pembelajaran yang lebih kreatif, variatif, dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Dalam kerangka inilah Kombel memiliki posisi strategis karena 

menyediakan ruang kolaboratif yang memungkinkan proses belajar guru 

berlangsung melalui diskusi, praktik, refleksi, eksperimen, dan berbagi 

pengalaman secara berkelanjutan. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya memosisikan 

Komunitas Belajar guru sebagai strategi pengembangan profesional berbasis 

sekolah yang mengintegrasikan penguatan variasi pembelajaran dengan 

peningkatan literasi AI guru. Dengan demikian, penelitian tidak memandang 
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pembelajaran monoton dan kesenjangan literasi AI sebagai dua persoalan 

yang berdiri sendiri, tetapi sebagai persoalan yang dapat direspons melalui 

ekosistem belajar guru yang kolaboratif dan berkelanjutan. Perspektif ini 

menawarkan pemahaman bahwa transformasi pembelajaran berbasis 

teknologi tidak semata-mata bergantung pada ketersediaan perangkat atau 

kemampuan individual guru dalam menggunakan aplikasi AI, tetapi juga pada 

tersedianya komunitas profesional yang mendorong guru untuk belajar, 

bereksperimen, merefleksikan praktik, dan saling mendukung dalam 

mengembangkan pembelajaran. Dalam konteks sekolah dasar di Indonesia, 

pendekatan tersebut masih relatif terbatas dikaji, sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual sekaligus praktis 

terhadap pengembangan profesional guru dalam era transformasi digital dan 

AI. 

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini mengambil SDN 009 

Sangatta Utara sebagai konteks ilustratif untuk mengkaji bagaimana 

Komunitas Belajar guru dapat berperan dalam merespons permasalahan 

pembelajaran yang monoton dan kesenjangan literasi AI. Penelitian ini secara 

khusus bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi bentuk dan faktor yang 

menyebabkan pembelajaran monoton di sekolah dasar; (2) menganalisis 

kondisi serta bentuk kesenjangan literasi AI yang dihadapi guru dalam 

mendukung pembelajaran; (3) menganalisis pelaksanaan dan dinamika 

Komunitas Belajar sebagai ruang pengembangan profesional guru; dan (4) 

menganalisis peran Komunitas Belajar dalam mendorong variasi 

pembelajaran sekaligus meningkatkan literasi AI guru. Dengan tujuan 

tersebut, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai bagaimana komunitas belajar berbasis sekolah 

dapat menjadi salah satu mekanisme pengembangan profesional guru untuk 

mendukung pembelajaran yang lebih inovatif, adaptif, dan relevan dengan 

tuntutan pendidikan di era kecerdasan buatan. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

deskriptif yang bertujuan memperoleh gambaran secara mendalam mengenai 

peran Komunitas Belajar (Kombel) guru dalam mengatasi pembelajaran yang 

monoton dan kesenjangan literasi Artificial Intelligence (AI) di sekolah dasar. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 009 Sangatta Utara dengan informan 

penelitian sebanyak 10 orang yang dipilih secara purposif berdasarkan 

keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap pelaksanaan pembelajaran 

serta kegiatan Komunitas Belajar di sekolah. Pengumpulan data dilakukan 

melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk mengamati secara langsung praktik pembelajaran, aktivitas 

kolaboratif guru dalam Kombel, serta pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada 10 informan 

untuk menggali pengalaman, pandangan, hambatan, dan strategi guru dalam 

menghadapi pembelajaran monoton serta mengembangkan literasi AI. 

Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian 

berupa program kegiatan Kombel, perangkat pembelajaran, bahan atau media 

pembelajaran, hasil kegiatan guru, serta dokumen lain yang relevan dengan 

fokus penelitian (Ding et al., 2024). 

Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña yang 

dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan sejak proses pengumpulan 

data hingga penelitian selesai. Tahapan analisis meliputi kondensasi data, 

penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Pada tahap 

kondensasi data, peneliti menyeleksi, memfokuskan, mengelompokkan, dan 

menyederhanakan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

berdasarkan fokus penelitian. Data yang telah dikondensasi kemudian 

disajikan dalam bentuk uraian naratif dan pengelompokan tema agar pola, 

hubungan, dan kecenderungan yang muncul dapat dipahami secara sistematis. 

Selanjutnya, peneliti melakukan penarikan kesimpulan secara bertahap 

dengan memverifikasi temuan melalui perbandingan antarsumber dan 
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antarteknik pengumpulan data. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik, sehingga temuan mengenai kondisi 

pembelajaran monoton, kesenjangan literasi AI, serta kontribusi Kombel 

terhadap pengembangan profesional guru memiliki dasar empiris yang 

memadai dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik (Lee & Kwon, 

2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara 

terhadap 10 informan, dan dokumentasi di SDN 009 Sangatta Utara 

menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran belum sepenuhnya berjalan 

secara optimal. Temuan penelitian memperlihatkan adanya dua persoalan 

yang saling berkelindan, yaitu masih ditemukannya praktik pembelajaran 

yang monoton dan belum meratanya literasi Artificial Intelligence (AI) di 

kalangan guru. Kedua persoalan tersebut tidak semata-mata berkaitan dengan 

kemampuan individual guru, tetapi juga berhubungan dengan kesempatan 

guru untuk belajar, mencoba, berbagi pengalaman, dan melakukan refleksi 

secara kolektif. Dalam kondisi tersebut, Komunitas Belajar (Kombel) memiliki 

posisi strategis karena menyediakan ruang profesional bagi guru untuk 

mengidentifikasi persoalan pembelajaran sekaligus mengembangkan 

alternatif penyelesaiannya secara kolaboratif. Hasil penelitian selanjutnya 

dianalisis dalam tiga tema utama yang menggambarkan hubungan antara 

persoalan pedagogis, kompetensi AI, dan fungsi Kombel sebagai penggerak 

perubahan pembelajaran. 

Pembelajaran Monoton dan Kebutuhan Transformasi Praktik Pedagogis 

Guru 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran monoton masih 

menjadi salah satu tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah 

dasar. Pola pembelajaran pada beberapa situasi masih memperlihatkan 

dominasi guru dalam menjelaskan materi, sedangkan peserta didik lebih 
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banyak berada pada posisi menerima informasi, mencatat, mengerjakan tugas, 

dan memberikan respons terhadap pertanyaan guru. Variasi aktivitas 

pembelajaran, penggunaan media yang kontekstual, diskusi kelompok, 

pembelajaran berbasis masalah, maupun pemanfaatan teknologi belum selalu 

menjadi bagian yang konsisten dalam proses pembelajaran. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa perubahan kurikulum pada tingkat kebijakan belum 

secara otomatis menghasilkan perubahan pedagogis pada tingkat praktik 

kelas. 

Jika dianalisis lebih mendalam, pembelajaran monoton tidak tepat 

dipahami hanya sebagai persoalan pemilihan metode mengajar. Pola tersebut 

dapat menjadi indikator adanya kesenjangan antara tuntutan profesional guru 

dengan ruang yang tersedia bagi guru untuk mengembangkan dan menguji 

praktik baru. Guru yang terbiasa bekerja secara individual dapat mengalami 

keterbatasan dalam memperoleh umpan balik terhadap strategi pembelajaran 

yang digunakan. Akibatnya, metode yang telah dianggap mudah, familiar, dan 

mampu menyelesaikan target materi cenderung digunakan secara berulang. 

Pada titik ini, persoalan pembelajaran monoton menjadi persoalan budaya 

profesional: perubahan tidak cukup diminta dari guru, tetapi harus didukung 

oleh lingkungan sekolah yang memungkinkan guru belajar dan berubah secara 

bersama. 

Temuan tersebut memperkuat pandangan Chan dkk. (2023) bahwa 

gaya mengajar yang kaku dan minim variasi berkaitan dengan rendahnya 

keterlibatan peserta didik, baik secara kognitif, perilaku, maupun emosional. 

Maharani dkk. (2025) juga menemukan bahwa cara mengajar yang monoton 

merupakan salah satu kendala dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada 

sekolah dasar. Akan tetapi, penelitian ini memberikan penekanan yang 

berbeda, yaitu bahwa persoalan monotonitas pembelajaran perlu dilihat 

dalam hubungannya dengan ekosistem pengembangan profesional guru. 

Artinya, perubahan pembelajaran membutuhkan mekanisme yang 

memungkinkan guru tidak hanya mengetahui bahwa metode mengajar perlu 
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diperbarui, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk mendiskusikan, 

mempraktikkan, dan mengevaluasi perubahan tersebut (Sugari & Hilalludin, 

2026). 

Perspektif Professional Learning Community (PLC) memberikan 

landasan teoritis untuk memahami temuan tersebut. Antinluoma dkk. (2021) 

menjelaskan bahwa komunitas belajar profesional dapat menjadi ruang bagi 

guru untuk membangun pengetahuan secara kolektif melalui kolaborasi dan 

refleksi terhadap praktik. Dengan demikian, pembelajaran profesional tidak 

berhenti pada transfer pengetahuan dari narasumber kepada guru, tetapi 

berkembang menjadi proses belajar yang berangkat dari persoalan nyata di 

kelas. Dalam konteks penelitian ini, Kombel dapat memainkan fungsi tersebut 

dengan menjadikan persoalan pembelajaran monoton sebagai bahan diskusi 

dan refleksi bersama. Guru dapat membandingkan praktik pembelajaran, 

mengidentifikasi strategi yang lebih menarik, kemudian mencoba strategi 

tersebut dalam pembelajaran berikutnya (Ding et al., 2025). 

Dengan demikian, persoalan pembelajaran monoton yang ditemukan 

bukan sekadar persoalan “kurangnya variasi metode”, tetapi merupakan tanda 

bahwa transformasi pedagogis membutuhkan budaya belajar guru yang 

berkelanjutan. Kombel menjadi relevan karena dapat mengubah proses 

pengembangan profesional dari pola individual menuju pola kolektif. 

Perubahan tersebut memungkinkan guru bergerak dari sekadar pengguna 

metode pembelajaran menjadi pembelajar profesional yang secara terus-

menerus mengevaluasi dan memperbaiki praktiknya. 

Kesenjangan Literasi AI Guru: Dari Kemampuan Menggunakan 

Teknologi Menuju Integrasi Pedagogis 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemahaman dan pengalaman 

guru terhadap AI memiliki tingkat yang beragam. Sebagian guru telah 

mengenal teknologi AI dan menggunakannya untuk membantu pekerjaan 

tertentu, sedangkan sebagian lainnya masih berada pada tahap mengenal 

fungsi dasar AI dan membutuhkan pendampingan untuk menggunakannya 
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secara tepat. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kesenjangan literasi AI 

tidak hanya berupa perbedaan kemampuan teknis, tetapi juga menyangkut 

pemahaman pedagogis mengenai bagaimana AI dapat digunakan untuk 

mendukung tujuan pembelajaran. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa terdapat setidaknya tiga 

lapisan kemampuan yang perlu dibedakan dalam memahami literasi AI guru. 

Lapisan pertama adalah literasi fungsional, yaitu kemampuan mengenali dan 

mengoperasikan perangkat atau aplikasi AI. Lapisan kedua adalah literasi 

evaluatif, yaitu kemampuan memeriksa, membandingkan, dan mengkritisi 

keluaran AI karena informasi yang dihasilkan teknologi tidak selalu tepat dan 

sesuai konteks. Lapisan ketiga adalah literasi pedagogis-etis, yaitu 

kemampuan menentukan penggunaan AI yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, integritas akademik, privasi, dan 

tanggung jawab profesional guru. Perbedaan pada ketiga lapisan tersebut 

penting karena seorang guru dapat saja mampu menggunakan aplikasi AI, 

tetapi belum tentu mampu mengintegrasikannya secara pedagogis (Erol et al., 

2025). 

Pemetaan hasil penelitian dapat disajikan sebagai berikut. 

Tabel 1. Pemetaan Temuan Literasi AI Guru di SDN 009 Sangatta 

Utara 

Aspek 
Literasi AI 

Temuan yang Dikaji 
Indikasi di 
Lapangan 

Kebutuhan 
Pengembangan 

Pemahaman 
dasar AI 

Pemahaman guru 
mengenai konsep, 

fungsi, dan 
karakteristik AI 

Tingkat 
pengenalan AI 

antarguru tidak 
seragam 

Pengenalan konsep 
dan fungsi dasar AI 

Keterampilan 
penggunaan 

Kemampuan 
menggunakan 

aplikasi atau fitur 
berbasis AI 

Sebagian guru 
telah mencoba, 

sementara 
sebagian masih 
membutuhkan 
pendampingan 

Praktik langsung 
dan pendampingan 

sejawat 

Evaluasi 
keluaran AI 

Kemampuan 
memeriksa 

kebenaran dan 
relevansi hasil AI 

Masih diperlukan 
penguatan sikap 
kritis terhadap 

Latihan verifikasi 
dan evaluasi 

informasi 
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hasil yang 
dihasilkan AI 

Integrasi 
pedagogis 

Kemampuan 
menghubungkan AI 

dengan tujuan, 
materi, metode, dan 
kebutuhan peserta 

didik 

Pemanfaatan AI 
belum selalu 

diarahkan pada 
desain 

pembelajaran 

Pengembangan 
contoh dan praktik 

pembelajaran 
berbasis AI 

Etika dan 
tanggung 

jawab 

Kesadaran terhadap 
privasi, orisinalitas, 

bias, dan penggunaan 
AI secara 

bertanggung jawab 

Membutuhkan 
pemahaman yang 
lebih sistematis 

Diskusi etika, 
keamanan data, 
dan integritas 

akademik 

Kolaborasi 
dan refleksi 

Kemampuan belajar 
AI melalui guru lain 
dan mengevaluasi 

penggunaannya 

Kombel menjadi 
ruang potensial 
untuk berbagi 
pengalaman 

Pembimbingan 
sejawat dan 
refleksi rutin 

Sumber: Diolah peneliti berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, 2026. 

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa kesenjangan literasi AI 

sebaiknya tidak direduksi menjadi pertanyaan apakah guru “bisa” atau “tidak 

bisa” menggunakan AI. Persoalan yang lebih substantif adalah sejauh mana 

guru mampu mengubah kemampuan menggunakan AI menjadi praktik 

pedagogis yang bermakna. Perspektif ini sejalan dengan kerangka 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang menempatkan 

teknologi sebagai bagian dari kesatuan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan 

konten. Dalam konteks AI, guru tidak cukup hanya mengetahui cara membuat 

materi atau pertanyaan menggunakan AI, tetapi perlu memahami mengapa 

teknologi tersebut digunakan, kapan penggunaannya tepat, bagaimana 

menyesuaikannya dengan materi, dan bagaimana memastikan hasilnya tetap 

berada dalam kendali profesional guru (Zhai, 2025). 

Pandangan tersebut juga memperkuat Ng dkk. (2021) yang 

menjelaskan bahwa literasi AI mencakup kemampuan yang lebih luas 

daripada sekadar keterampilan teknis. Nazaretsky dkk. (2022) menunjukkan 

bahwa guru dapat memiliki minat terhadap AI tetapi sekaligus merasa belum 

siap untuk mengintegrasikannya ke dalam praktik pembelajaran. Sementara 

itu, Ayanwale dkk. (2025) menunjukkan bahwa persoalan kesiapan tersebut 
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dapat diperkuat oleh keterbatasan infrastruktur, pelatihan, dan dukungan 

institusional. Dengan demikian, kesenjangan literasi AI yang ditemukan dalam 

penelitian ini perlu dipandang sebagai persoalan pengembangan profesional 

yang membutuhkan dukungan sistematis (Dogan et al., 2025). 

Pada titik inilah Kombel memiliki fungsi penting. Guru yang memiliki 

kemampuan lebih tinggi dapat berperan sebagai peer mentor bagi guru lain, 

sementara guru yang masih berada pada tahap awal dapat belajar melalui 

praktik langsung dan diskusi yang lebih kontekstual. Pola tersebut 

memungkinkan transfer pengetahuan berlangsung secara horizontal, bukan 

hanya melalui pelatihan yang datang dari luar sekolah. Dengan demikian, 

Kombel dapat menjadi mekanisme untuk mengurangi kesenjangan 

kompetensi sekaligus membangun kepercayaan guru dalam menggunakan AI 

secara kritis dan bertanggung jawab. 

Kombel sebagai Penggerak Perubahan: Menghubungkan Kolaborasi 

Guru, Inovasi Pembelajaran, dan Literasi AI 

Temuan ketiga menunjukkan bahwa Kombel memiliki potensi strategis 

sebagai ruang yang mempertemukan kebutuhan pengembangan pedagogis 

dan kebutuhan peningkatan literasi AI. Keberadaan Kombel menjadi penting 

bukan semata-mata karena adanya forum pertemuan guru, tetapi karena 

forum tersebut dapat digunakan untuk membangun proses belajar profesional 

yang berangkat dari persoalan nyata. Dalam konteks penelitian ini, persoalan 

pembelajaran monoton dapat dijadikan bahan refleksi, sementara 

keterbatasan literasi AI dapat dijadikan agenda pengembangan kompetensi 

bersama (Yang et al., 2024). 

Secara konseptual, peran Kombel dapat dipahami melalui suatu siklus 

pengembangan profesional: identifikasi masalah → berbagi pengalaman → 

belajar bersama → praktik/eksperimen → refleksi → perbaikan pembelajaran. 

Siklus tersebut menjadikan guru sebagai subjek aktif dalam pengembangan 

profesionalnya sendiri. Guru tidak hanya menerima materi pelatihan, tetapi 

terlibat dalam proses menemukan masalah, merancang solusi, mencoba 
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solusi, dan mengevaluasi hasilnya. Pola semacam ini memiliki relevansi kuat 

dengan prinsip professional learning community karena pembelajaran guru 

diarahkan pada perubahan praktik dan peningkatan kualitas pengalaman 

belajar peserta didik (Liu et al., 2024). 

Dalam kaitannya dengan pembelajaran monoton, Kombel dapat 

menjadi ruang untuk memperkaya repertoar pedagogis guru. Guru dapat 

mendiskusikan model pembelajaran yang digunakan, berbagi media yang 

telah terbukti menarik perhatian peserta didik, serta mengembangkan 

aktivitas pembelajaran yang lebih kolaboratif dan kontekstual. Sementara 

dalam kaitannya dengan literasi AI, Kombel dapat menjadi ruang demonstrasi, 

praktik, pendampingan, dan evaluasi penggunaan AI. Kedua fungsi tersebut 

dapat berjalan secara bersamaan. Misalnya, guru tidak hanya belajar 

menggunakan AI untuk menghasilkan bahan ajar, tetapi juga mendiskusikan 

apakah bahan tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran, tingkat 

perkembangan peserta didik, dan prinsip pedagogis yang digunakan. 

Temuan ini sejalan dengan Liu dkk. (2024) yang menunjukkan 

kontribusi komunitas belajar profesional terhadap integrasi teknologi digital 

dalam praktik pengajaran. Elfarargy dkk. (2022) juga memperkuat pentingnya 

pembelajaran kolaboratif dan dukungan sejawat dalam pengembangan 

profesional guru. Sementara itu, Yang dan Chang (2024) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang suportif menjadi faktor penting dalam memperkuat 

efektivitas komunitas belajar profesional. Dengan demikian, efektivitas 

Kombel tidak hanya bergantung pada aktivitas guru, tetapi juga pada 

dukungan kepala sekolah berupa penyediaan waktu, fasilitas, kebijakan 

internal, dan apresiasi terhadap inovasi yang dilakukan guru (Lee & Kwon, 

2024). 

Jika dikaitkan dengan perspektif manajemen pendidikan Islam, 

mekanisme tersebut memiliki relevansi dengan prinsip ta'awun dan 

musyawarah. Ta'awun menekankan kerja sama dalam kebaikan, sedangkan 

musyawarah menempatkan proses pertukaran pandangan sebagai bagian dari 
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pengambilan keputusan dan penyelesaian persoalan. Dalam konteks 

pengembangan profesional guru, kedua prinsip tersebut dapat diterjemahkan 

ke dalam budaya berbagi pengetahuan, saling membantu, membuka praktik 

untuk dikritisi, dan mencari solusi secara kolektif. Dengan demikian, Kombel 

dapat dipahami bukan sekadar sebagai program pengembangan kompetensi 

yang bersifat administratif, tetapi sebagai praktik manajemen pendidikan 

yang membangun budaya belajar bersama dan tanggung jawab kolektif 

terhadap mutu pembelajaran. 

Analisis terhadap ketiga temuan tersebut menghasilkan suatu 

pemetaan konseptual bahwa Kombel berfungsi sebagai jembatan antara 

persoalan pedagogis dan persoalan teknologi. Pembelajaran monoton berada 

pada wilayah praktik kelas, sedangkan kesenjangan literasi AI berada pada 

wilayah kompetensi profesional guru. Keduanya dipertemukan melalui 

mekanisme kolaborasi, pembimbingan sejawat, praktik langsung, dan refleksi. 

Karena itu, kontribusi Kombel tidak hanya terletak pada peningkatan 

pengetahuan guru, tetapi pada kemampuannya menciptakan proses yang 

memungkinkan pengetahuan tersebut diterjemahkan menjadi perubahan 

praktik. 

Temuan tersebut sekaligus memperkuat novelty penelitian ini. 

Penelitian sebelumnya banyak membahas pembelajaran monoton, literasi AI, 

maupun komunitas belajar profesional sebagai isu yang berdiri sendiri. 

Penelitian ini menawarkan perspektif integratif dengan menempatkan 

Kombel sebagai mekanisme pengembangan profesional berbasis sekolah yang 

dapat secara simultan merespons keterbatasan variasi pedagogis dan 

kesenjangan literasi AI guru. Dengan kata lain, perubahan pembelajaran tidak 

diposisikan sebagai akibat langsung dari teknologi, tetapi sebagai hasil dari 

proses sosial-profesional ketika guru belajar bersama, mencoba inovasi, 

melakukan refleksi, dan memperbaiki praktik secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, hasil penelitian menjawab tujuan penelitian secara 

bertahap. Pertama, pembelajaran monoton ditemukan sebagai persoalan yang 
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berkaitan dengan keterbatasan variasi pedagogis dan perlunya penguatan 

budaya refleksi guru. Kedua, kesenjangan literasi AI tidak hanya berupa 

perbedaan kemampuan teknis, tetapi juga menyangkut kemampuan evaluatif, 

pedagogis, dan etis dalam menggunakan AI. Ketiga, Kombel memiliki peran 

strategis sebagai ruang diagnosis, pengembangan kompetensi, pembimbingan 

sejawat, praktik inovasi, dan refleksi kolektif. Oleh karena itu, keberadaan 

Kombel dapat diarahkan dari sekadar forum pertemuan rutin menjadi 

ekosistem pembelajaran profesional yang mendorong transformasi pedagogis 

dan kesiapan guru menghadapi perkembangan AI dalam pendidikan. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran monoton dan 

kesenjangan literasi Artificial Intelligence (AI) merupakan dua persoalan yang 

saling berkaitan dalam pengembangan pembelajaran di sekolah dasar. 

Pembelajaran yang masih didominasi pola satu arah dan kurang bervariasi 

tidak hanya berkaitan dengan pemilihan metode, tetapi juga dengan 

terbatasnya ruang bagi guru untuk melakukan refleksi, berbagi praktik, dan 

mengembangkan kompetensi secara berkelanjutan. Sementara itu, 

kesenjangan literasi AI tidak semata-mata terlihat dari kemampuan guru 

dalam mengoperasikan teknologi, tetapi juga dari kemampuan memahami, 

mengevaluasi, mengintegrasikan, dan menggunakan AI secara pedagogis serta 

etis. Temuan tersebut menegaskan bahwa transformasi pembelajaran 

membutuhkan pengembangan profesional guru yang tidak bersifat sporadis, 

melainkan berlangsung secara kolaboratif, kontekstual, dan berkelanjutan. 

Komunitas Belajar (Kombel) memiliki peran strategis sebagai 

ekosistem pengembangan profesional yang dapat menghubungkan 

peningkatan kompetensi guru dengan perubahan praktik pembelajaran. 

Melalui kegiatan berbagi pengalaman, pembimbingan sejawat, eksplorasi 

teknologi, praktik, dan refleksi bersama, Kombel berpotensi membantu guru 

memperkaya strategi pembelajaran sekaligus meningkatkan literasi AI secara 
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bertahap. Dalam konteks SDN 009 Sangatta Utara, penguatan Kombel perlu 

diarahkan bukan sekadar sebagai kegiatan administratif, tetapi sebagai ruang 

belajar profesional yang berorientasi pada pemecahan masalah nyata di kelas. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan 

pemanfaatan AI dan penciptaan pembelajaran yang lebih variatif sangat 

dipengaruhi oleh terbentuknya budaya kolaborasi guru, dukungan 

kepemimpinan sekolah, serta komitmen terhadap pembelajaran profesional 

sepanjang hayat. 
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